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ABSTRACT 

 

This research aimed to: (1) explore and identify antagonist bacterial of Bacillus sp. from maize 

rizospher, (2) identify of pathogenic bacteria stewart wilt in maize crop, (3) test the effectivennes 
antagonist bacterial of Bacillus sp. against pathogenic bacterial by in vitro; (4) know the mechanism 

of inhibition antagonist bacterial of Bacillus sp. against stewart’s wilt. The research was carried out 

by in vitro at the Laboratory of Plant Protection, Faculty of Agriculture, Jenderal Soedirman 
University. Exploration of antagonistic bacteria and Stewart wilter pathogens was taken at the 

Grendeng maize crop. The research was conducted from October to December 2017. The research 

completely randomized design was used with 9 replicates and 3 treatments. The bacterial isolates 

obtained were identified by key identification and then Koch postulates were tested. The variables 
observed were morphological test, biochemical test such as gram test, catalase test, oxidase test, 

motility test, starch hydrolysis test, anaerobic test, growth physiology test at 40˚C, pathogenicity test 

and in vitro test. Results of the research showed that Bacillus sp. found in the corn rhizosphere is 
characterized by circular (bulbous) and punctiform (rounded) bacterial colonies, variations in 

margins of the entire (fine) and lobate (wavy or jagged), dull white, not slimy, gram-positive bacteria, 

staggered and motionally immobilized, identification of Stewart wilt pathogens having yellow 
colonies on NA medium, bright yellow in Kings'B medium, having slimy, non-motile, sparkling, gram 

negative, facultative anaerobic, -motil, positive catalase, negative oxidase, positive starch hydrosis, 

40˚C negative temperature growth test, and positive pathogenicity test, Bacillus sp. the most effective 
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in inhibiting Stewart's wilter pathogen bacteria was Bacillus Bn1 with an area of 3.29 mm2 inhibition 

zone, the barrier mechanism of Bacillus sp. against Stewart wilt pathogen bacteria is bacteriostatic. 

 

Keywords: identification, Bacillus sp., stewart’s wilt, maize 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Jagung (Zea mays L.) hingga kini masih sangat diminati oleh masyarakat dunia. Kebutuhan 

jagung dunia mencapai 770 juta ton/tahun, 42% diantaranya merupakan kebutuhan masyarakat di 

benua Amerika (Sugiarto, 2008). Di beberapa daerah di Indonesia jagung dijadikan sebagai bahan 

pangan utama, dan juga sebagai bahan pakan ternak dan industri (Yusuf, 2009). Produktivitas jagung 

di tingkat nasional mencapai 3,4 ton/ha (Ditjen Bina Produksi Tanaman Pangan, 2003). Penelitian 

oleh berbagai instansi pemerintah maupun swasta telah menghasilkan teknologi budidaya jagung 

dengan produktivitas 4,5-10,0 ton/ha, tergantung pada potensi lahan dan teknologi produksi yang 

diterapkan (Subandi et al., 2008). Indonesia memiliki peluang menjadi pemasok kebutuhan jagung 

dunia karena memiliki ketersediaan lahan yang cocok ditanami jagung. Jagung menempati posisi 

penting dalam perekonomian nasional karena merupakan sumber karbohidrat (Akil dan Hadijah, 

2011).  

Usaha yang tengah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan produksi jagung adalah program 

Upaya Khusus Peningkatan Produksi Padi Jagung dan Kedelai (UPSUS PAJALE). Program yang 

dilaksanakan di bawah Kementerian Pertanian ini bertujuan untuk mencapai swasembada 

berkelanjutan padi, jagung dan kedelai yang harus dicapai dalam waktu tiga tahun (Peraturan Mentri 

Pertanian Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2015). Namun dalam pencapaiannya terdapat 

beberapa masalah yang dapat menyebabkan produksi tanaman jagung menjadi rendah baik secara 

kuantitas maupun kualitas (Adiyoga et al., 2004). Salah satu masalah yang menyebabkan penurunan 

produktivitas tanaman jagung adalah penyakit layu Stewart. 

Penyakit layu Stewart pada tanaman jagung disebabkan oleh bakteri Pantoea 

stewartii subsp. Stewartii (Pnss), merupakan penyakit yang baru terdeteksi di Indonesia. Penyakit 

ini bersifat tular benih (seedborne pathogen) dan ditularkan oleh serangga (Chaetocnema pulicaria). 

Gejala penyakit ini pertama kali ditemukan di Sumatera Barat dengan kejadian penyakit 1-15%. 

Gejala berupa klorosis pada permukaan daun, layu dan kerdil pada fase vegetative, sedangkan pada 

tanaman dewasa gejala berupa bercak hijau kekuningan pada permukaan daun yang disertai dengan 

matinya jaringan tanaman (klorosis). Dalam mengatasi masalah tersebut diketahui ada beberapa 

bakteri antagonis yang dapat menekan penurunan produksi tersebut, diantaranya adalah bakteri 

antagonis dari kelompok Bacillus.  
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Bacillus sp. merupakan bakteri antagonis yang dapat menekan beberapa penyakit pada tanaman. 

Bakteri Bacillus memiliki karakteristik dengan bentuk batang, gram positif, dapat diperoleh dari 

tanah, air, udara, dan materi tumbuhan yang terdekomposisi (Graumann, 2007). Bacillus berukuran 

0,3-22 x 1,27-7 πm, sebagian bersifat motil (mampu bergerak) mobilitasnya ini disebabkan oleh 

flagel, jika dipanaskan akan membentuk endospora, yaitu bentuk dorman sel vegetatif sebagai bentuk 

pertahanan diri yang muncul saat kondisi ekstrim. 

 Bakteri rizosfer dari kelompok Bacillus sp. telah dikembangkan dan dilaporkan efektif untuk 

mengendalikan penyakit tanaman. Bakteri rizosfer juga diharapkan berpotensi sebagai agens hayati 

untuk pengendalian hayati berbagai patogen yang menginfeksi tanaman jagung seperti penyakit layu 

Stewart. Oleh karena itu untuk mengetahui lebih lanjut bakteri antagonis tersebut, maka dilakukan 

penelitian untuk mengetahui potensi bakteri antagonis kelompok Bacillus dalam menekan patogen 

layu Stewart. 

 

 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Perlindungan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 

Jenderal Soedirman. Eksplorasi bakteri antagonis dan penyebab layu Stewart diambil di pertanaman 

jagung di daerah Grendeng. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober sampai Desember 2017. 

 

2.2 Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi rizosfer jagung, bakteri 

antagonis kelompok Bacillus, bakteri patogen P. stewartii, media kings’B, NA, WA, pepton, KI 

(Kalium iodida) 5%, H2O2 5%, KOH 3% parafin steril, strip oxidase test, klorofom, benih jagung 

manis, label, alkohol 70%, tauge, dextrose agar, spirtus, air steril. 

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain tabung erlenmeyer, tabung reaksi, 

cawan petri, mikroskop, handcounter, glass beaker, gelas ukur pipet, batang L, seal, alumunium foil, 

kertas bekas, karet,  jarum ose, mortar, pinset, tissue, spatula, cutter, lampu bunsen, korek api, 

autoklaf, alat vortexs, panci, oven, kompor gas, timbangan, tabung gas, jerigen, ember, kamera, alat 

tulis, handsprayer, alkohol, gembor, spirtus, skop, polybag dan plastik. 

2.3 Eksplorasi dan identifikasi Bacillus sp. 

Eksplorasi bakteri antagonis dilakukan dengan cara mengambil sampel tanah (rizosfer) tanaman 

jagung 10 gram, dioven selama 15-30 menit dalam suhu 80˚C, diencerkan pada 90 ml air. Sampel 
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tanah yang telah homogen diambil 0,1 ml dimasukan dalam tabung reaksi berisi air steril 9 ml, 

kemudian dilakukan seri pengenceran sampai 10-9. Pada pengenceran 10-3 dan 10-4 diambil 0,1 ml, 

lalu ditumbuhkan pada medium NA. Inkubasi dilakukan selama 48 jam pada suhu 30°C. 3 koloni 

tunggal  Bacillus di pindahkan ke dalam NA miring dan dilakukan seleksi visual berdasarkan warna 

koloni, keadaan koloni, dan uji gram bakteri. Bakteri antagonis yang terseleksi akan di jadikan 

bakteri pengujian terhadap patogen layu Stewart. Identifikasi bakteri antagonis dilakukan dengan 

mengamati morfologi koloni tunggal secara visual seperti bentuk tepi, warna koloni, keadaan koloni, 

dan di uji sifat gram dengan KOH 3%. Hal ini sesuai dengan penelitian Cazorla et al., (2007) bahwa 

eksplorasi Bacillus sp. dilakukan dengan memanaskan 10 gram sampel tanah rizosfer pada suhu 80 

°C selama kurang lebih satu jam, sampel tersebut dimasukkan ke dalam erlenmeyer 250 ml yang 

berisi 90 ml air, kemudian dilakukan seri pengenceran. Pada pengenceran 10-3 dan 10-4 diambil 0,1 

ml lalu ditumbuhkan pada medium NA. Inkubasi dilakukan selama 48 jam pada suhu 30°C, koloni 

tunggal yang tumbuh di uji sifat Gram-nya dengan KOH 3%. KOH 3% diteteskan pada isolat bakteri 

dalam gelas objek. Isolat bakteri termasuk ke dalam kelompok Gram negatif jika campuran tersebut 

membentuk lendir (Schaad et al., 2001). 

2.4 Eksplorasi dan identifikasi bakteri patogen layu Stewart 

Eksplorasi bakteri patogen layu Stewart dilakukan pada tanaman jagung di daerah Grendeng 

yang menunjukan gejala penyakit seperti daun bergaris tegas berwarna kuning sepanjang pertulangan 

daun, pinggiran daun bergelombang, tanaman kerdil, daun mengering lebih cepat, berwarna cokelat 

dan layu. Gejala tersebut diduga merupakan gejala penyakit yang disebabkan oleh P. stewartii. 

Daun yang bergejala dilakukan pengujian aliran bakteri. Pengujian aliran bakteri dilakukan 

menggunakan mikroskop cahaya perbesaran 100x dan hasilnya positif terlihat adanya aliran bakteri 

atau ooze yang muncul. Daun yang terdeteksi kemudian disterilkan menggunakan alkohol 70% 

selama 3 menit dan dibilas air steril dua kali masing-masing selama 1 menit. Hal ini bertujuan agar 

daun tersebut steril. Daun yang telah steril kemudian dipotong kecil-kecil dan dimasukan  ke dalam 

tabung reaksi berisi 5 mL air steril, lalu dishaker hingga homogen. Setelah homogen, kemudian 

dicelupkan jarum ose steril ke dalam suspensi, lalu di tumbuhkan pada medium NA dengan teknik 

streak sederhana, streak kuadran dan spread plate. Bakteri patogen akan tumbuh 2-3 hari setelah 

inokulasi. 

 Identifikasi bakteri layu Stewart yang diamati berupa warna koloni patogen layu Stewart, 

ukuran koloni, bentuk koloni, keadaan koloni. Selain itu juga dilakukan uji biokimia bakteri seperti 

gram, katalase, oksidase, motilitas, fermentasi (anaerob fakultatif), hidrolisis pati, pertumbuhan pada 

medium kings’B, uji fisiologi pertumbuhan pada suhu 40˚C,  patogenisitas dan uji in vitro. 

2.5 Uji Patogenesitas 
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Dilakukan pada bibit jagung varietas Sweet Boy berumur 2 minggu. Isolat terdeteksi patogen 

layu Stewart di infeksikan ke dalam bibit jagung melalui batang sekitar 5 cm dari permukaan tanah. 

Gejala muncul 5-8 hari setelah inokulasi. 

2.6 Uji in vitro 

Uji in vitro dilakukan di Laboratorium dengan mengamati luas zona hambatan dan mekanisme 

hambatan bakteri antagonis terhadap bakteri  patogen layu Stewart. Rancangan percobaan yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini     adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan jumlah 3 perlakuan 

dan 9 ulangan, berikut bentuk perlakuannya: 

A : Bacillus B1 x Patogen layu Stewart 

B : Bacillus B209 x Patogen layu Stewart 

C : Bacillus Bn1 x Patogen layu Stewart 

Variabel dan pengukuran yang diamati dalam penelitian ini yaitu uji morfologi dan biokimia 

bakteri patogen layu Stewart, gram, katalase, oksidase, motilitas, anaerobik bakteri, hidrolisis pati, 

fisiologi pertumbuhan pada suhu 40˚C, patogenisitas, uji in vitro luas zona penghambatn dan 

mekanisme penghambatan 

Data dianalisis dengan menggunakan analisis varian pada taraf kesalahan 5%. Apabila berbeda 

nyata antar-perlakuan, diuji lanjut menggunakan BNT dengan taraf 5%. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Eksplorasi dan Identifikasi 

3.1.1 Bakteri antagonis Bacillus sp. 

Hasil penelitian identifikasi bakteri Bacillus sp. (Bn1) disajikan pada (Tabel 1). 

Tabel 1. Identifikasi Bakteri Bacillus sp. (Bn1) 

 

Ciri-ciri 

 

Bn1 

Supriadi, (2006); 

Hatmanti, (2000) 

Aini et al., 

(2013); Astuti, 
(2008) 

Sifat Gram Positif Positif  Positif  

Flagela Ada Ada Ada  

Bentuk koloni Bulat  Bulat  Bulat 
Warna koloni Putih kusam Putih Putih kusam 

Bentuk tepi (margin) Bergerigi Bergerigi Bergerigi  

Keadaan koloni Tidak berlendir Tidak berlendir Tidak berlendir 

Sumber  Tanah Tanah, air, udara  Tanah, rizosfer 

 

Berdasarkan hasil eksplorasi bakteri antagonis diperoleh dari sampel tanah (rizosfer) jagung. 

Bakteri Bacillus sp. di temukan dan hidup di dalam tanah   (risozfer), air, dan makanan. Pernyataan 

tersebut sesuai dengan pendapat Hatmanti, (2000) bahwa Genus Bacillus merupakan kelompok 

bakteri yang memiliki habitat di tanah, makanan, rizosfer dan air termasuk air laut.  
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Berdasarkan hasil identifikasi bakteri antagonis yang ditemukan memiliki ciri-ciri pada (Tabel 

1), bahwa bakteri antagonis yang ditemukan diduga sebagai bakteri kelompok Bacillus sp. Hal ini 

ditunjukan dengan ciri-ciri koloni bakteri circular (bulat) dan punctiform (bulat kecil), variasi margin 

dari entire (halus) dan lobate (berombak atau bergerigi), berwarna putih kusam, tidak berlendir, 

bakteri gram positif, mempunyai endospora, berflagel dan sebagian bersifat motil (mampu 

bergerak). Hal ini sesuai dengan penelitian Supriadi (2006), bahwa Bacillus sp. merupakan bakteri 

gram positif, berwarna putih, berflagel, tidak berlendir, dan mempunyai bentuk tepi bergerigi. 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Aini et al,. (2013)  bahwa Bacillus sp. merupakan bakteri gram 

positif, berflagel, dan memiliki endospora. Endospora merupakan struktur dengan dinding yang tebal 

dan lapisan tambahan pada sel bakteri yang dibentuk dibagian dalam membran sel. Endospora 

terbentuk apabila bakteri berada dalam kondisi yang ekstream atau tidak menguntungkan bagi 

pertumbuhannya. Endospora merupakan ciri utama spesies Bacillus sp. sehingga dapat digunakan 

untuk membedakan dari kelompok bakteri lain. Endospora memiliki kemampuan resistensi terhadap 

bahan kimia yang terdapat di alam, tahan terhadap panas ekstrem, kondisi kurang air, dan radiasi 

(Astuti, 2008; Pratiwi, 2008). Morfologi koloni bakteri Bacillus sp. (Bn1) berdasarkan hasil 

pengamatan pada mikroskop cahaya disajikan pada gambar berikut:  

 

Gambar 2. A. Koloni Bacillus sp. secara visual dalam medium NA. 

B. Koloni Bacillus sp. perbesaran 100x. 

C. Tepi koloni Bacillus sp. perbesaran 400x. 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi). 

3.1.2 Patogen layu Stewart 

Eksplorasi bakteri patogen layu Stewart dilakukan pada tanaman jagung di daerah Grendeng 

yang menunjukan gejala daun bergaris tegas berwarna kuning sepanjang pertulangan daun, pinggiran 

daun bergelombang, daun mengering lebih cepat, berwarna cokelat, kerdil dan layu. Gejala penyakit 

ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh EPPO (2006), bahwa gelaja penyakit layu Stewart di tandai 

dengan adanya daun-daun bagian bawah awalnya memiliki garis-garis berwarna kuning, daun 

berwarna hijau pucat sampai kuning, terdapat garis longitudinal, dengan pinggiran tidak teratur atau 

bergelombang, dapat memanjang di sepanjang helai daun, garis-garis ini mengering kemudian 

berwarna cokelat.  

A B C 
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Hasil identifikasi bakteri layu Stewart diketahui memiliki ciri-ciri yang ditunjukan pada (Tabel 

2). 

Tabel 2. Identifikasi Bakteri Patogen Layu Stewart 

Ciri-ciri Patogen layu 
Stewart 

U1, U2,  U3 

Desi et al., (2014) 
Bradbury, (1967) 

Pataky, (2003); Krieg 
dan Holt (1984); Lada, 

(1967) 

Sifat Gram - - - 

Flagela - - - 
Warna Kuning, kuning 

orange 

Kuning, kuning 

orange 

Kuning, kuning orange 

Uji katalase + + + 
Uji oksidase - - - 

Uji motilitas - - - 

Uji suhu 40˚C - - - 

Uji anaerobik Anaerob fakultatif Anaerob fakultatif Anaerob fakultatif 
Uji hidrolisis pati + + + 

Uji patogenisitas + + + 

Keterangan: (+) positif, (-) negatif atau tidak ada 

Berdasarkan hasil identifikasi diduga bakteri patogen tersebut merupakan bakteri layu Stewart. 

Hal ini ditunjukan bakteri memiliki ciri-ciri koloni berwarna kuning pada medium NA,  koloni 

berwarna kuning cerah pada medium Kings’B, tidak berflagel, keadaan koloni berlendir dan berkilau. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Desi et al., (2014) bahwa koloni patogen layu Stewart berwarna 

kuning, berkilat, tidak berflagel, berlendir, datar atau cembung. Menurut Mohammadi et al., (2012) 

bakteri layu Stewart menghasilkan pigmen kuning karatenoid yang berfungsi sebagai antioksidan 

dan dapat melindungi sel bakteri dari lingkungan yang tidak menguntungkan ketika bakteri berada 

di ruang antar sel dan pembuluh tanaman. 

Berdasarkan hasil uji biokimia terhadap patogen layu Stewart diketahui bahwa bakteri gram 

negatif, tidak berflagel, katalase (+), okasidase (-),  non-motil. Hal ini sesuai dengan penelitian Desi 

et al., (2014) bahwa pengujian yang dilakukan terhadap patogen layu Stewart menunjukan bakteri 

termasuk gram negatif, tidak berflagel, koloni berwarna kuning terang, elevasi cembung, keadaan 

koloni berlendir, katalase (+),  oksidase (-), uji patogenisitas menunjukan karakter bakteri Pantoea. 

Uji pertumbuhan anaerobik menunjukan bahwa patogen layu Stewart  bersifat anaerobik fakultatif 

karena mampu tumbuh dalam tabung reaksi berisi medium NA yang ditutup dengan parafin cair. Uji 

hidrolisis pati menunjukan bahwa patogen layu Stewart bereaksi positif terhadap pengujian hidrolisis 

pati yang ditandai dengan terbentuknya zona bening di sekitar daerah inokulasi bakteri. Hal ini 

menujukan bahwa bakteri mampu menghasilkan enzim α-amilase yang dapat menghidrolisis pati 

menjadi sakarida (glukosa). Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Hastuti et al., (2012) 

bahwa uji positif bakteri ditunjukkan dengan terbentukknya zona bening di sekitar daerah koloni 

Bacillus sp. yang menunjukan bahwa isolat bakteri tersebut dapat memproduksi enzim α-amilase 
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yang dapat menghidrolisis pati atau amilum menjadi sakarida yang lebih sederhana lagi seperti 

maltosa dan glukosa. 

Berdasarkan hasil uji fisiologi pertumbuhan patogen layu Stewart pada suhu 40˚C diketahui 

bahwa bakteri tidak mampu tumbuh pada suhu 40˚C, artinya bakteri tidak dapat bertahan pada 

kondisi yang ekstrem. Kondisi ini dapat disebabkan oleh rusaknya struktur dinding sel bakteri akibat 

pemanasan yang dilakukan, dimana lamanya waktu paparan berkorelasi terhadap suhu atau panas 

yang dihasilkan (Woo et al., 2000; Gedikli et al., 2008). Bakteri patogen layu Stewart merupakan 

bakteri gram negatif yang memiliki dinding sel yang tipis, sehingga dengan adanya pemanasan akan 

merusak atau menghancurkan struktur dinding sel, sehingga akan mengganggu metabolisme sel 

bakteri dan menyebabkan kematian sel.  

3.1.3 Uji patogenisitas 

Uji patogenisitas yang telah dilakukan terhadap bibit jagung manis varietas Sweet Boy berumur 

2 minggu menghasilkan gejala yang hampir sama. Isolat bakteri patogen layu Stewart menunjukan 

gejala daun menguning mulai dari bawah, bergelombang, kemudian berwarna cokelat, layu dan 

akhirnya mati. Gejala penyakit tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh EPPO 

(2006), yaitu daun-daun bagian bawah awalnya memiliki garis-garis berwarna kuning, terdapat garis 

longitudinal, pinggiran daun bergelombang, garis-garis mengering dan bewarna cokelat, layu dan 

kemudian mati. Uji patogenesitas terhadap bibit jagung manis Sweet Boy yang telah dilakukan 

disajikan pada gambar berikut:  

 

Gambar 3. Uji patogenesitas P.stewartii pada bibit jagung manis Sweet Boy. 

                   (Sumber: Dokumentasi Pribadi). 
 

3.1.4 Pengujian in vitro Bacillus sp. Terhadap patogen layu Stewart 

Hasil pengujian in vitro Bacillus sp. terhadap patogen layu Stewart   disajikan pada (Tabel 3). 

Tabel 3. Luas Zona Hambatan dan Mekanisme Hambatan Bakteri Antagonis Bacillus terhadap 

               Patogen Layu Stewart 

 

Perlakuan Luas zona hambat (mm2) Mekanisme hambat 

B1 1,35 a Bakteriostatik 

U3 U2 U1 
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B209 1,62 a Bakteriostatik 

Bn1 3,29 b Bakteriostatik 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukan perbedaan nyata pada BNT dengan 

taraf kesalahan 5%. Data yang dianalisis ditransformasi ke trans arscin v(x+0,5). 

Hasil analisis statistika (Tabel 3) terhadap luas zona hambat menunjukan bahwa perlakuan 

Bacillus Bn1 berpengaruh sangat nyata dalam menghambat pertumbuhan patogen layu Stewart 

dibandingkan dengan Bacillus B1 dan B209. Terhambatnya pertumbuhan patogen layu Stewart 

tersebut diduga karena adanya mekanisme antibiosis yang menghasilkan senyawa antibiotika. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Soesanto, (2008) bahwa mekanisme penghambatan bakteri antagonis 

Bacillus adalah melalui antibiosis, persaingan, dan pemacu pertumbuhan. Bacillus menghasilkan 

antibiotika yang bersifat racun terhadap mikroba lain. Antibiotika yang dihasilkannya antara lain 

streptovidin, basitrasin, surfaktin, fengisin, iturin A, polimiksin, difisidin, subtilin, subtilosin. 

Adanya mekanisme antibiosis dari Bacillus Bn1 ditandai dengan terbentuknya zona bening yang 

merupakan zona penghambatan pertumbuhan patogen layu Stewart. Luas zona bening yang 

terbentuk menunjukan kemampuan suatu bakteri dalam mengubah substrat yang terkandung dalam 

medium. Semakin besar luas zona bening yang dihasilkan, maka semakin tinggi pula kemampuan 

bakteri tersebut dalam mengubah substrat dan menghambat pertumbuhan bakteri patogen.  

Hasil pengamatan (Tabel 3) mekanisme hambat Bacillus sp. terhadap bakteri patogen layu 

Stewart menunjukan semua perlakuan Bacillus baik Bn1, B1 maupun B209 mengalami perubahan 

warna menjadi keruh. Hal ini menunjukan bahwa bakteri antagonis memiliki mekanisme 

bakteriostatik, bakteri antagonis hanya menghambat pertumbuhan tetapi tidak mematikan bakteri 

patogen layu Stewart. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Ogunbanwo et al., (2003) 

zona bening berwarna keruh ketika dimasukan ke dalam pepton cair yang menunjukkan bahwa 

mekanisme hambatan bakteri bersifat bakteriostatik yaitu bakteri antagonis hanya mampu 

menghambat pertumbuhan patogen tetapi  tidak mematikannya.  

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Bacillus sp. ditemukan pada rizosfer jagung ditunjukan dengan ciri-ciri koloni bakteri circular (bulat) 

dan punctiform (bulat kecil), variasi  margin dari entire (halus) dan lobate (berombak atau bergerigi), 

berwarna putih kusam, tidak berlendir, bakteri gram positif, mempunyai endospora, berflagel dan 

sebagian bersifat motil (mampu bergerak). Identifikasi patogen layu Stewart memiliki koloni 

berwarna kuning pada medium NA,  kuning cerah pada medium Kings’B, memiliki keadaan koloni 

berlendir, non-motil, koloni berkilau, gram negatif, anaerob fakultatif, non-motil, katalase positif, 

oksidase negatif, hidrosis pati positif, uji pertumbuhan suhu 40˚C negatif, dan uji patogenisitas 

positif.Bacillus sp. yang paling efektif dalam menghambat bakteri patogen layu Stewart adalah 
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Bacillus Bn1 dengan luas zona hambatan sebesar 3,29 mm2.Mekanisme hambatan Bacillus sp. 

terhadap bakteri patogen layu Stewart bersifat bakteriosatik. 
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